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 BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Dalam era globalisasi ini pengelolaan sumber daya manusia merupakan hal penting dalam agenda bisnis. Para pemimpin perusahaan yang berhasil adalah mereka yang mampu melihat sumber daya manusia sebagai asset yang harus dikelola sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Mereka berusaha mengarahkan asset sumber daya mereka supaya lebih sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam waktu dekat.

Sumber Daya Manusia adalah makhluk unik, karena memiliki sifat yang kompleks. Sumber daya manusia dilimpahi kecerdasan, perasaan, bakat, keahlian, dan kemampuan yang dimiliki oleh makhluk hidup lainnya. Pada dasarnya manusia membutuhkan manusia lain, untuk melaksanakan kerjasama dalam mencapai tujuan.

Penilaian prestasi kerja merupakan alat bagi manajer atau atasan untuk membantu mengelola Sumber daya manusia secara efektif dan dipergunakan bukan hanya sesuai yang dibutuhkan dan kepentingan sebagai staff perusahaan. Dengan kata lain, sistem penilaian apapun penting bagi perusahaan untuk menjalankan penilaian itu dengan baik.


Dalam prakteknya penilaian prestasi kerja adalah proses yang digunakan perusahaan untuk menilai karyawan atau mengevaluasi hasil kerja karyawan yang merupakan kegiatan untuk menentukan apakah karyawan mengerjakan apa yang di kehendaki perusahaan, penilaian prestasi kerja yang benar akan bermanfaat bagi karyawan dan bagi perusahaan dalam melakukan promosi jabatan.


Tapi tidak sedikit perusahaan yang menilai prestasi kerja berdasarkan subjektifitas dan objektifitas walaupun dalam penilaian prestasi kerja selalu ada subjektifitas, banyak perusahaan yang menilai dari segi sikap loyalitas dan kepribadian saja, bukan dari segi prestasi kerja .banyak juga perusaahaan yang memberikan penilaian prestasi kerja  yaitu untuk sarana promosi jabatan atau kenaikan pangkat.


Promosi jabatan yang direncanakan akan memberikan hasil yang lebih baik dari pada hanya tergantung pada kesempatan atau pengrekrutan dari luar yang dilakukan dengan tergesa-gesa. Disamping itu banyak karyawan yang tidak puas dengan peraturan yang ada sehingga karyawan akan merasa bosan dengan pekerjaan yang ada apabila tidak ada perhatian dari manajemen perusahan  untuk menjalankan promosi yang baik.


PT. PLN (persero) distribusi Jawa Barat dan Banten,merupakan salah satu badan usaha milik negara (BUMN). PT.PLN adalah perusahaan yang bergerak dalam industri tenaga listrik, wilayah distribusi tenaga listrik mencakup Jawa Barat dan propinsi Banten. Maka hal itu menuntut perusahaan untuk mengingatkan penilaian prestasi kerja sehingga karyawan akan mendapatkan atau berhak di promosikan pada jenjang yang lebih tinggi atau ditingkatkan jabatannya satu level dari jabatan semula, sehingga pegawai akan bekerja dengan baik sesuai dengan keinginan perusahaan dan tujuan perusahaan pun tercapai.


Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa karyawan dan data yang di peroleh dari perusahaan. penulis melihat suatu fenomena menunjukan bahwa penilain prestasi kerja karyawan masih terlihat adanya kendala yaitu dengan adanya permohonan antara karyawan dengan pihak perusahaan sehingga mengakibatkan kecemburuan terhadap karyawan lain. Kondisi tersebut tentu saja akan mempengaruhi karyawan untuk dilakukannya promosi jabatan, hal ini bisa terlihat dari adanya karyawan yang di promosikan tidak sesuai dengan peraturan yang sudah ditentukan oleh pihak perusahaan. 


Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa karyawan, data yang di peroleh dari perusahaan oleh penulis menunjukan suatu fenomena bahwa promosi yang dilakukan oleh perusahan tersebut  masih terdapat kendala. 

Berdasarkan pemikiran diatas, penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang pengaruh penilaian prestasi kerja karyawan dalam kaitannya dengan promosi jabatan.

Hasil penelitian tersebut, penulis tuangkan dalam skripsi yang berjudul: PENGARUH PENILAIAN PRESTASI KERJA KARYAWAN TERHADAP PROMOSI JABATAN PADA PT. PLN ( persero ) DISTRIBUSI JABAR & BANTEN

I. 2 Identifikasi Masalah 

Sesuai apa yang telah di uraikan dalam latar belakang penelitian diatas, untuk memudahkan dalam penelitian, maka penulis telah membatasi permasalahan yang menjadi  pembahasan dalam penelitian ini adapun permasalahan tersebut dapat di definisikan sebagai berukut: 

1. Bagaimana penilaian prestasi kerja karyawan pada PT. PLN ( persero) DISTRIBUSI JABAR & BANTEN
2. Bagaimana pelaksanan Promosi jabatan pada PT. PLN  ( persero ) DISTRIBUSI JABAR & BANTEN 

3. Bagaimana pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap promosi  jabatan Pada PT. PLN ( persero ) DISTRIBUSI JABAR & BANTEN

I.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap promosi jabatan pada PT. PLN ( persero ) DISTRIBUSI JABAR & BANTEN

Adapun tujuan penulisa dalam melakukan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui penilaian prestasi kerja karyawan pada PT. PLN         ( persero ) DISTRIBUSI JABAR & BANTEN 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan Promosi jabatan pada PT. PLN                ( persero) DISTRIBUSI JABAR & BANTEN 

3. Untuk mengetahui pengaruh Nilai Prestasi Kerja Karyawan Terhadap Promosi Jabatan Pada PT. PLN ( persero ) DISTRIBUSI JABAR & BANTEN

I.4 Kegunaan Hasil Penelitian.

I.4.1  Kegunaan Operasional.

a. Bagi Perusahaan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan serta     gagasan pemikiran dan bahan masukan bagi perusahaan khususnya dalam hal penilaian prestasi kerja serta pengaruhnya dalam Promosi Jabatan

b. Bagi Pihak Terkait.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahuan dan bahan pertimbangan atau lainnya yang mungkin digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

c. Pihak Lainnya.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi pihak lain, khususnya yang mengenai penilaian prestasi kerja  dan promosi jabatan..
I.4.2  Kegunaan Perkembangan Ilmu.

a. Bagi Penulis.

Diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh Penilaian prestasi kerja dengan promosi jabtan pada PT. PLN  (Prsero) Distribusi Jawa barat dan Banten dan membandingkan teori-teori yang telah dipelajari dengan fakta di lapangan.

b.Bagi Peneliti lain.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan penulis dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia khususnya mengenai masalah yang sedang diteliti, yaitu pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap promosi jabatan dengan menerapkan ilmu dan teori yang telah diperoleh dan membandingkannya dengan kenyataan yang terjadi dalam dunia kerja.
c. Perkembangan Ilmu Manajemen.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan dalam melihat keadaan dan kondisi perusahaan secara benar dan objektif serta dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang berguna untuk mengadakan studi kelanjutan dimasa depan.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.

1.5.1. Kerangka pemikiran

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2001: 67) mengatakan bahwa penilaian prestasi kerja adalah"Penilaian hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seoran pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya ".                                                                      
Ditinjau dari faktor faktor yang berperan terhadap prestasi kerja menurut Malayu S.P Hasibuan (2003:95):
a. Kesetiaan

Kesetiaan dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan membela organisasi didalam maupun diluar pekerjaannya.

b. Prestasi Kerja


Penilai menilai hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dapat dihasilkan oleh karyawan tersebut uraian pekerjaannya.

c. Kejujuran

Penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugasnya memenuhi perjanjian baik bagi dirinya sendiri maupun terhadapa orang lain seperti kepada para bawahannya.

d. Kedisiplinan

Penilai menilai disiplin karyawan dalam mematuhi peraturan-peraturan yang ada mengajukan pekerjaanya sesuai dengan intruksi yang diberikan kepadanya.

e. Kreativitas

Kemampuan karyawan dan mengembangkan kreativitas untuk menyelesaikan pekerjaanya, sehingga bekerja lebih bergaya guna

f. Kerjasama

Kesediaan karyawan berpartisipasi dan bekerja sama dengan karyawan lain, sehingga hasil pekerjaan akan lebih baik.

g. Kepemimpinan

Kemampuan untuk memimpin, mempengaruhi, mempunyai pribadi yang kuat, dihormati, beribawa dan dapat memotivasi orang lain atau bawahannya untuk bekerja secara efektif.

h. Kepribadian

Sikap,perilaku, kesopanan,disukai,memberikan kesan yang menyenangkan, memperhatikan sikap yang baik dan penampilan simpatik serta wajar dari karyawan tersebut.

i. Prakarsa

Kemampuan berfikir yang rasional dan berdasarkan inisiatif sendiri untuk menganalisa, menilai, menciptakan, memberikan alasan, mendapat kesimpulan dan membuat keputusan. Penyelesaian masalah yang dihadapinya.

j. Kecakapan

Kecakapan karyawan dalam menyatakan dan menjelaskan semua yang terlibat didalam penyusunan kebijakan perusahaan.

k. Tanggungjawab

Kejadian karyawan dalam mempertanggungjawabkan kebijaksanaan nya,pekerjaan dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang digunakannya, perilaku serta hasil kerja dari bawahannya.

Salah satu tujuan penting dari organisasi dinamis manapun adalah memastikan bahwa orang-orangnya mampu untuk melaksanakan bermacam - macam tugas yang berkaitan dengan kedudukan dan peran mereka. Untuk mencapai tujuan tersebut, organisasi harmonis peka terhadap kemampuan dalam keahlian karyawannya, oleh karena itu perlu diadakan promosi jabatan yang akan mendorong karyawan untuk mengembangkan kemampuan dan keahlian yang dimiliki, sehingga akan mengakibatkan meningkatkan prestasi kerja.
Promosi merupakan faktor yang sangat penting, bukan saja dalam pemilihan atau penempatan orang yang tepat pada tempat yang tepat tetapi juga merupakan dorongan bagi atasan atau pimpinan untuk merencanakan suatu kebijaksanaan didalam sumber daya manusia dalam memotivasi bawahan untuk mengembangkan diri sampai dapat berprestasi.            

Menurut Sondang P. Siagiaan dalam bukunya (1996 :169) promosi adalah: " promosi adalah apabila seorang pegawai dipindahkan dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih besar, tingkatnya lebih besar dalam hierarki jabatan lebih tinggi dan penghasilannya pun lebih besar pula "

Definisi diatas dapat dikatakan bahwa promosi adalah perubahan pekerjaan seseorang dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain yang lebih besar dan melibatkan perubahan dalam segala hal baik itu pekerjaan, tanggung jawab maupun penghasilannya.

Dari definisi diatas dapat ditarik satu kesimpulan bahwa promosi adalah perpindahan pekerjaan seseorang dari suatu jabatan ke jabatan yang lebih tinggi, wewenang dan tanggung jawab lebih besar status serta pendapatan juga semakin tinggi. Hal mendasar yang membuat perusahaan melakukan promosi adalah untuk mengembangkan potensi karyawan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Menurut  H. Abdurrahmat Fathoni, (2006:168) mengemukakan bahwa syarat - syarat karyawan yang dapat dipromosikan antara lain:

a. Kejujuran

Karyawan harus jujur pada diri sendiri, perjanjian-perjanjian dalam menjalankan atau mengelola jabatan sesuai perkataan dan perbuatannya dan tidak menyelewengkan jabatannya untuk kepentingan pribadinya. 

b.Disiplin
Disiplin karyawan sangat penting, karena hanya dengan disiplin tersebut memungkinkan perusahaan dapat mencapai hasil yang optimal.
c. Prestasi Kerja.
Karyawan yang akan dipromosikan harus mampu mencapai hasil kerja yang dapat dipertanggung jawabkan, kualitas maupun kuantitas dan bekerja secara efektif dan efisiens, hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan dapat memanfaatkan waktu dan mempergunakan alat-alat dengan baik. 

d. Kerja sama
Karyawan dapat bekerjasama dengan harmonis dengan sesama karyawan baik horizontal maupun vertical dalam mencapai sasaran perusahaan.
e. Kecakapan.

Karyawan yang dipromosikan harus cakap, mandiri, kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan tugas-tugas pada jabatan tersebut dengan baik.
f.  Loyalitas.

Karyawan yang loyal dalam membela perusahaan atau korps dari tindakan merugikan perusahaan atau korpsnya.
g. Kepemimpinan

Dia harus membina dan memotivasi bawahannya untuk bekerja sama dan bekerja efektif dalam mencapai sasaran perusahaannya.

h. Komunikatif.

Dapat berkomunikasi secara efektif dan mampu menerima atau mempresepsi informasi dari atasan maupun dari bawahannya dengan baik, sehingga tidak terjadi miskomunikasi.

i. Pendidikan.

Karyawan harus memiliki ijazah dari pendidikan formal sesuai dengan sfesifikasi jabatan tersebut.
Dengan demikian secara teoritis terdapat pengaruh antara pelaksanaan penilaian prestasi kerja dengan Promosi Jabatan. Hubungan teoritis antara kedua konsep di bawah merupakan kerangka berfikir yang dijadikan landasan berfikir ilmiah. 

Pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap promosi jabatan ini dikemukakan oleh menurut .soekidjo "(2003:142) mengemukakan bahwa: Penilaian prestasi kerja terhadap karyawan dapat digunakan untuk mengambil keputusan untuk mempromosikan karyawan yang berprestasi baik".

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka penulis dapat membuat bagan kerangka pemikiran sebagai berikut:

	Penilaian Prestasi Kerja Karyawan

	1. Kesetiaan

2. Prestasi Kerja

3. Kejujuran

4. Kedisiplinan

5. Kreativitas

6. Kerjasama

7. Kepemimpinan

8. Kepribadian

9. Prakarsa

10. Kecakapan

11. Tanggungjawab

Malayu S.P Hasibuan (2003:95):

	Promosi Jabatan

	1. Kejujuran 
2. Disiplin
3. Prestasi Kerja
4. Kerja Sama
5. Kecakapan
6. Loyalitas
7. Kepemimpinan
8. Komunikatif
9. Pendidikan
Abdurrahmat Fathoni,       
  ( 2006:168)



Gambar 1.1

Bagan kerangka pemikiran penilaian prestasi kerja karyawan terhadap promosi jabatan

I.5.2. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan maka dibutuhkan suatu pengujian hipotesis untuk mengetahui hubungan antara variabel X terhadap variabel Y.

Menurut Sugiyono (2000:39) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah penelitian.

Berdasarkan paradigma di atas maka penulis mengambil hipotesis bahwa adanya pengaruh antara  penilaian prestasi kerja karyawan  terhadap promosi jabatan pada PT. PLN ( persero ) DIST JABAR & BANTEN

I.6 Lokasi dan waktu penelitian
Untuk mendapatkan data-data dan informasi-informasi yang diperlukan sehubungan dengan penelitian ini, penults melakukan penelitian pada salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang industri pembangkit listrik yaitu PT. PLN ( persero ) DIST JABAR & BANTEN yang beralamat di Jl. Asia Afrika No 43 Bandung.
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